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 Penelitian dengan judul Pengaruh Performance Eksterior Sebagai 
Penentu Harga Taksir Sapi Bali Berjenis Kelamin Jantan di Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru. Tujuan penelitian ini Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh performence eksterior dan 
besar kontibusi performanse eksterior sebagai penentu harga taksir ternak sapi pada 
pedagang pengecer. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai Februari 2015, 
bertempat di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. Jenis penelitin yang 
digunakan adalah jenis Penelitian Explanasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
11.874 ekor dengan asumsi dalam setiap bulannya di lakukan penjualan rata-rata 
210/ bulan di Kecamatan Tanete Riaja 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa Lingkar dada, panjang badan, tinggi 
pundak, dan tinggi pinggul, secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga jual ternak sapi jantan di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. Secara individu (parsial) variable tinggi pundak dan tinggi 
pinggul, tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap harga jual ternak sapi 
jantan di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, sedangkan lingkar dada dan 
panjang badan berpengaruh signifikan terhadap harga taksir ternak sapi jantan di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
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The title of this research is The Influence of Exterior Performance As A 
Determinant of The Estimate Price of Males Bali Cattle in Tanete Riaja Barru. 
The aim of this research was to determine the influence of exterior performance and 
the contribution of the exterior performance as a determinant of the price of cattle 
appraiser on retailers.   
This research was conducted from January to February 2015, at Tanete 
Riaja, Barru. Type of the research that was conducted in this research was 
Explanation Research. The population in this research is about 11 874 cattle 
assuming in each month had been sold in an average of 210 / month in Tanete Riaja. 
The results of this research noticed that the circumference of the chest, the 
length of the body, the height of the shoulder and hip, together (simultaneously) 
significantly affect to the price of cattle in Tanete Riaja Barru. Individually, (partial) 
the variable of the height of the shoulder and hip, statistically, had no significant 
effect to the selling price of cattle in Tanete Riaja Barru, while the circumference 
of the chest and the length of the body significantly influence the price appraiser 
cattle in Tanete Riaja Barru. 
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1.1. Latar Belakang 
Sapi bali adalah sapi lokal yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan. Kemampuan tersebut merupakan faktor pendukung keberhasilan 
budidaya sapi bali.  Populasi sapi Bali yang meningkat akan membantu program 
pemerintah untuk swasembada daging di Indonesia.  Sapi Bali merupakan salah 
satu sapi asli Indonesia yang memiliki  postur tubuh dari yang kurus sampai yang 
gemuk.  Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya 
penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 
penting artinya di dalam kehidupan masyarakat, sebab seekor sapi atau kelompok 
ternak sapi bisa menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai bahan 
makanan berupa daging (Rianto& Purbowati,2009). 
Prospek beternak sapi potong di Indonesia masih tetap terbuka lebar dalam 
waktu yang lama.  Hal ini disebabkan kebutuhan daging sapi dari tahun ke tahun 
terus menunjukkan peningkatan. Peningkatan ini memang sejalan dengan 
peningkatan taraf ekonomi dan kesadaran akan gizi dari masyarakat.  Selain itu, 
dengan semakin bertambahnya penduduk berarti akan semakin bertambah pula 
konsumsi daging sapi.  Namun peningkatan permintaan daging sapi ini tidak diikuti 
oleh jumlah populasi ternak sapi potong (Yusuf & Nulik, 2008). 
Perkembangan usaha sapi potong didorong oleh permintaan daging yang 
terus menerus meningkat dari tahun ke tahun dan timbulnya keinginan sebagian 
besar peternak sapi untuk menjual sapi-sapinya dengan harga yang lebih pantas. 
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Perkembangan usaha sapi potong juga tidak lepas dari upaya pemerintah yang telah 
mendukung. 
Kondisi ini dapat menjadi motivasi dari para peternak untuk lebih 
mengembangkan usaha peternakan sapi potong sebagai upaya pemenuhan 
permintaan dan peningkatan pendapatan masyarakat (Siregar, 2008).   Satu daerah 
di Sulawesi Selatan yang menjadi sentra pengembangan sapi Bali yaitu Kabupaten 
Barru. 
Kabupaten Barru menjadi pusat pengembangan dan pemurnian sapi potong 
secara nasional khususnya jenis sapi Bali.  Kabupaten ini memiliki potensi besar 
untuk pengembangan sapi potong, hal ini ditunjang dari luas lahan sebagai areal 
hijauan pakan ternak sebesar 58.120 Ha dan padang pengembalaan 4.813 Ha 
(KP3M Barru, 2013).  
Supriadi (2013) mengemukakan bahwa Kabupaten Barru merupakan daerah 
yang baik untuk dijadikansebagai tempat pengembangan ternak sapi potong.  Hal 
ini dikarenakan adanya daya dukung kesesuaian iklim.  Salah satu kecamatan yang 
memiliki populasi sapi potong terbanyak di Kabupaten Barru adalah Kecamatan 
Tanete Riaja.  Kecamatan Tanete Riaja yang terdiri dari 6 Desa yakni Desa Harapan 
, Desa Mattirowalie , Desa Libureng , Desa Lempang, Desa Kadding dan Desa 
Lompo Tengah. Dalam pembangunan usaha peternakan Sapi Bali di Kecamatan 
Tanete Riaja, umumnya masih dikelolah secara tradisional dan masih dalam skala 
rumah tangga, dimana ternak dipelihara sendiri oleh keluarga tersebut dan masih 
banyak dijadikan sebagai usaha sampingan, serta menjualnya sendiri ke pedagang 
pengumpul. Tingkat kepemilikan ternak Sapi Bali di Kecamatan Tanete Riaja 
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masih bervariasi yakni 1-5 ekor, ada yang memiliki ternak 6-10 ekor serta yang 
paling besar tingkat kepemilikannya Sapi Bali adalah 11-15 ekor. 
Berdasarkan Tabel 1, dapat kita lihat bahwa populasi ternak sapi potong 
Kabupaten Barru per kecamatan dalam tiga tahun terakhir senantiasa mengalami 
kenaikan dari tahun ke tahun. 
 Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong di  Kabupaten Barru (ekor) 
 Sumber: * Data Sekunder Dinas Peternakan Kabupaten Barru, 2011. 
BPS Kabupaten Barru, 2011-2013. 
Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat perkembangan populasi ternak sapi 
potong di Kabupaten Barru mulai dari tahun 2009 sampai 2013 mengalami 
peningkatan setiap tahunnya.  Salah satu Kecamatan yang memiliki populasi 
terbesar yaitu Kecamatan Tanete Riaja yang memiliki populasi sapi Bali pada tahun 
2013 sebanyak 11.874. 
Bobot badan memegang peranan penting dalam pola pemeliharaan yang 
baik, selain untuk menentukan nutrisi, jumlah pemberian pakan, jumlah dosis obat, 
bobot badan juga dapat di gunakan untuk menentukan nilai jual ternak tersebut. 
Banyaknya dijumpai peternak yang memberikan pakan tidak mempertimbangkan 
jumlah kebutuhan berdasarkan bobot badan.  Kurangnya pengetahuan peternak 
No Kecamatan 
Tahun 
2009* 2010* 2011** 2012** 2013** 
1 Balusu 4.490 4.545 4.964  5.815 5.830  
2 Barru 6.985 7.575 10.285  12.170 12.918  
3 Mallusetasi 4.771 5.555 6.365  7.375 7.443  
4 Pujananting 9.450 10.100 9.373  10.038 10.985 
5 Soppeng Riaja 5.498 6.060 5.295  6.612 6.189  
6 Tanete Riaja 11.417 11.615 10.161  11.664 11.874  
7 Tanete Rilau 4.726 5.050 6.436  7.538 7.516  
Jumlah 47.337 50.501 52.879  61.212 62.035  
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tentang cara penentuan jumlah pakan serta penentuan harga jual yang tidak lepas 
dari pengaruh bobot badan dan minimnya fasilitas untuk mengetahui bobot badan 
yang tepat menjadi salah satu alasan.  
Parameter tubuh adalah nilai-nilai yang dapat di ukur dari bagian tubuh 
ternak termasuk ukuran-ukuran yang dapat diukur bagian tubuh ternak sapi, antara 
kepala, tinggi, panjang, lebar, dalam dan lingkar.Indikator penilaian produktivitas 
dapat dilihat berdasarkan parameter tubuh ternak tersebut.  Parameter tubuh yang 
sering digunakan dalam menilai produktivitas antara lain lingkar dada, tinggi badan 
dan panjang badan.  Berat badan juga merupakan indicator penilaian produktivitas 
dan keberhasilan manajemen peternakan (Saladin, 1981). 
Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan karena 
harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dari 
penjualan produknya baik berupa barang maupun jasa.  Menetapkan harga terlalu 
tinggi akan menyebabkan penjualan akan menurun, namun jika harga terlalu rendah 
akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh organisasi perusahaan (Kotler, 
2004).  Harga jual ternak biasanya ditentukan berdasarkan penampilan luar dari 
ternak tersebut atau dikenal dengan istilah “Performance Eksterior”. Performance 
eksterior yang dinilai sebagai penentu harga taksir ternak adalah dilihat dari tinggi 
pinggul, lingkar dada, panjang badan, dan tinggi pundak ternak sapi tersebut, 
dimana pedagang pengumpul hanya menggunakan ilmu penaksiran dalam 
penjualan ternak sapi di lapangan karena pedagang pengumpul tidak menggunakan 
alat timbang untuk mengukur ternak sapi yang akan di jualnya. 
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Pemasaran ternak sapi potong di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
menuju Makassar, dihadapkan beberapa masalah antara lain : harga dan biaya 
pemasaran.  Para peternak selalu berpatokan dengan harga jual yang ditawarkan 
oleh pedagang pengumpul melalui penaksiran.  Pada umumnya peternak bertindak 
sebagai penerima harga, sehingga menyebabkan penerimaan ditingkat peternak 
menjadi paling rendah (Supriadi 2013).  Hal tersebut terjadi dikarenakan peternak 
tidak memiliki kekuatan tawar menawar dibandingkan dengan lembaga pemasaran 
yang ada sehingga margin dan keuntungan tidak merata di setiap lembaga 
pemasaran. 
  Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti di kecamatan Tanete 
Riaja, Kabupaten Barru, para peternak dalam melakukan penetapan harga  jual 
ternak sapi Bali hanya menggunakan teknik penaksiran dalam penjualan ternak sapi 
Bali kelamin jantan dilokasi penjualan karena peternak tidak menggunakan alat 
timbang atau alat ukur yang disarankan untuk mengukur penampilan luar ternak 
sapi yang akan dijualnya, sedangkan seharusnya dalam penetapan harga jual ternak 
sapi Bali sebaiknya diharapkan menggunakan alat timbang atau alat ukur dalam 
penentuan harga jual ternak sapi Bali.  Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan maka dilakukan penelitian tentang “Pengaruh performance eksterior 
sebagai penentu harga jual sapi bali berjenis kelamin jantan di Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang tersebut maka dirumuskan:  
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1. Bagaimana pengaruh performanse eksterior (Tinggi pinggul, Lingkar Dada, 
Panjang Badan, Tinggi Pundak) sebagai penentu harga jual ternak sapi pada 
pedagang pengecer, di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
2. Berapa besar kontibusi performanse eksterior (Tinggi pinggul, Lingkar Dada, 
Panjang Badan, Tinggi Pundak) sebagai penentu harga jual ternak sapi pada 
pedagang pengecer, di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Pengaruh performence eksterior sebagai penentu harga jual ternak sapi pada 
pedagang pengecer di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
2. Untuk mengetahui berapa besar kontibusi performanse eksterior (Tinggi 
pinggul, Lingkar Dada, Panjang Badan, Tinggi Pundak) sebagai penentu harga 
jual ternak sapi pada pedagang pengecer, di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain : 
1. Sebagai bahan informasi khusunya hasil yang diperoleh dari penilitian ini bisa 
bermanfaat untuk peneliti selanjutnya. 
2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi peternak dalam menentukan 








2.1 Tinjauan Umum Ternak Sapi Bali 
Sapi Bali (Bos Sondaicus) adalah sapi asli Indonesia hasil penjinakan 
(domestikasi) banteng liar.  Para ahli meyakini bahwa penjinakan tersebut telah 
dilakukan sejak akhir abad ke 19 di Bali sehingga sapi jenis ini dinamakan sapi 
Bali.  Bangsa sapi Bali memiliki klasifikasi taksonomi menurut (Williamson dan 
Payne, 1993) sebagai berikut ; Phylum : Chordata, Sub-phylum : Vertebrata, Class 
: Mamalia, Ordo : Artiodactyla, Sub-ordo : Ruminantia, Family : Bovidae, Genus : 
Bos, Species : Bos sondaicus. 
Secara fisik, sapi Bali mudah dikenali karena mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1. Warna bulunya pada badannya akan berubah sesuai usia dan jenis 
kelaminnya, sehingga termasuk hewan dimoprhism-sex. Pada saat masih 
“pedet”, bulu badannya berwarna sawo matang sampai kemerahan, setelah 
dewasa Sapi Bali jantan berwarna lebih gelap bila dibandingkan dengan sapi 
Bali betina.  Warna bulu sapi Bali jantan biasanya berubah dari merah bata 
menjadi coklat tua atau hitam setelah sapi itu mencapai dewasa kelamin 
sejak umur 1,5 tahun dan menjadi hitam mulus pada umur 3 tahun.  Warna 
hitam dapat berubah menjadi coklat tua atau merah bata apabila sapi itu 
dikebiri, yang disebabkan pengaruh hormon testosterone. 
2. Kaki di bawah persendian karpal dan tarsal berwarna putih.  Kulit berwarna 
putih juga ditemukan pada bagian pantatnya dan pada paha bagian dalam 
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kulit berwarna putih tersebut berbentuk oval (white mirror). Warna bulu 
putih juga dijumpai pada bibir atas/bawah, ujung ekor dan tepi daun telinga. 
Kadang-kadang bulu putih terdapat di antara bulu yang coklat (merupakan 
bintik-bintik putih) yang merupakan kekecualian atau penyimpangan 
ditemukan sekitar kurang dari 1% . Bulu sapi Bali dapat dikatakan bagus 
(halus) pendek-pendek dan mengkilap. 
3. Ukuran badan berukuran sedang dan bentuk badan memanjang. 
4. Kepala agak pendek dengan dahi datar. 
5. Badan padat dengan dada yang dalam. 
6. Tidak berpunuk dan seolah tidak bergelambir. 
7. Kakinya ramping, agak pendek menyerupai kaki kerbau. 
8. Pada punggungnya selalu ditemukan bulu hitam membentuk garis (garis 
belut) memanjang dari gumba hingga pangkal ekor. 
9. Cermin hidung, kuku dan bulu ujung ekornya berwarna hitam. 
10. Tanduk pada sapi jantan tumbuh agak ke bagian luar kepala, sebaliknya 
untuk jenis sapi betina tumbuh ke bagian dalam ( Anomima). 
Menurut Siregar (2001) bahwa pada usia dewasa, pertumbuhan sapi terhenti 
pada sapi yang telah mencapai usia dewasa, penggunaan ransum untuk 
meningkatkan bobot badan sudah semakin tidak efisien lagi. Selanjutnya, 
diterangkan lagi bahwa walaupun sapi telah mencapai usia dewasa 
dan  pertumbuhannya telah terhenti, tetapi akan tetap terjadi peningkatan bobot 
badan apabila digemukkan.  Peningkatan bobot badan yang terjadi 
karena  penimbunan lemak dan bukan dari pertumbuhan sesungguhnya. Selain itu, 
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umur juga mempunyai  pengaruh terhadap kualitas daging dimana umur yang masih 
muda, nilai ekonomisnya akan meningkat dan disukai oleh pembeli karena mutu 
dagingnya bagus.  Umur yang sudah tua, nilai ekonomisnya akan turun karena mutu 
dagingnya sudah tidak bagus lagi dan kurang disukai oleh pembeli. 
2.2 Pengembangan Sapi Bali di Sulawesi Selatan 
Sulawesi Selatan tahun 1979-1980an, dikenal sebagai lumbung ternak sapi 
potong (sapi pedaging) sesudah Jawa Timur, dan Nusa Tenggara, dengan jumlah 
populasi sapi dan kerbau > 1 juta ekor (didominasi sapi).Waktu itu, daerah ini 
menjadi penyuplai sapi bibit dan sapi potong di Indonesia.  Bahkan tercatat bahwa 
di dalam sejarah perdagangan, Sulawesi Selatan pernah melakukan ekspor sapi 
potong  ke Hongkong (Diwyanto dan Setiadi, 1995; Wello, 2008).  Namun, di 
dalam perjalanannya tidak berkesinambungan. 
Pada tahun 1993 (Hasil Sensus Pertanian, Departemen Pertanian) 
menunjukkan penurunan populasi sapi dan kerbau turun drastis  yakni hanya 
600.000 ekor saja.  Ini merupakan suatu angka yang sangat mengejutkan dan sangat 
memperhatinkan sebab disamping terjadinya penurunan jumlah populasi secara 
drastis, juga diiringi denganpenurunan  kualitas genetik ( Wello, 2008).  Hal ini 
ditandai dengan semakin rendahnya berat lahir, berat dewasa kelamin dan dewasa 
tubuh, lambatnya pertumbuhan anak sapi serta rendahnya tingkat kelahiran (Hasan 
S, 2009). 
Pada umumnya di Sulawesi Selatan pemeliharaan sapi Bali dilakukan secara 
pengembalaan, sehingga performan produksi lebih rendah.  Hal yang sama juga 
ditunjukkan oleh batas bawah dari performan sapi Bali di NTT.  Tetapi pada 
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pemeliharaan intensif terlihat bahwa sapi Bali baik di Bali ataupun di NTT 
menunjukkan performan yang sama baiknya.  Pada pemeliharaan intensif maupun 
ekstensif sapi Bali menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap 
lingkungan khusus tersebut. Hal ini dapat dilihat dari laporan Siregar et al (2000).  
Bahwa walaupun sapi Bali di Ujung Pandang berukuran kecil tetapi mempunyai 
body condition score yang baik, artinya sapi-sapi tersebut tidak kurus.  Kemampuan 
adaptasi ini merupakan salah satu keunggulan sapi Bali tetapi juga sekaligus 
merupakan kelemahannya karena bilamana lingkungan hidupnya kurang baik 
(pakan jelek) adaptasi sapi Bali adalah dengan menurunkan ukuran tubuh.  
Sehingga, dengan sendirinya akan menghasilkan jumlah edible meat sedikit dan 
kecil-kecil.  Dengan demikian pasarannya juga hanya dapat menjangkau kalangan 
bawah sampai hampir menengah. 
Pada penelitian di padang penggembalaan juga terlihat bahwa ternyata sapi 
Bali dapat menyesuaikan siklus kelahiran dengan fluktuasi produktivitas padang 
rumput dengan sangat baik (Wirdayahanti dan Bamualim, 1990; Talib dan Siregar, 
1991; Hidayanti et al., 2000) dan juga bobot lahir yang kecil yang dengan 
sendirinya akan memperkecil bobot dewasa. 
Kelemahan lainnya yang dapat dilihat pada sapi Bali ini adalah pada 
pemeliharaan ekstensif di NTT, bahwa kematian pra-sapih yang dialami cukup 
besar yaitu mencapai 15–50%, tetapi tidak terjadi pada pemeliharaan ekstensif di 
Sulawesi Selatan maupun pemeliharaan yang intensif di Bali. Dari penelitian 
lanjutan diketahui bahwa penyebab kematian ini terutama disebabkan karena 
beberapa hal yaitu: bobot lahir yang kecil (< 10 kg); produksi air susu induk yang 
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rendah, anak terlahir lemah (gejala dehidrasi); dan anak yang baru dilahirkan 
disembunyikan/tidak diketahui oleh pemiliknya. Penyebab lainnya yaitu bagi 
pedet-pedet yang dilahirkan diluar musim kelahiran (pada saat produksi padang 
rumput sudah tidak mendukung), karena pada saat ini induk-induk sapi akan 
kehilangan sebagian besar bobot badan yang dengan sendirinya juga menurunkan 
mothering ability dalam membesarkan pedet termasuk produksi susu (Wirdahayati 
dan Bamualim, 1990; Talib et al., 1999).  
2.3 Performance eksterior ternak sapi. 
Supriyono (1998), mendefinisikan ukuran tubuh meliputi (a) lingkar dada, 
yaitu panjang melingkar  keliling yang diukur pada bagian belakang tulang gumba 
pada tulang  rusuk ke tiga sampai ke empat, (b) panjang badan, yaitu jarak antara  
ujung samping tulang bahu  (tubercullum humeralis later alis) sampai  dengan ujung 
tulang duduk  (tubercullum ischiadium) seekor ternak, (c) tinggi gumba, yaitu jarak 
lurus dari titik tertinggi tulang gumba  sampai ketanah datar, (d) tinggi pinggul, 
yaitu adalah jarak antara titik  tertinggi tulang pinggul sampai permukaan tanah. 
Menurut Wibisono (2010) Ukuran tubuh sapi Bali ternyata sangat 
dipengaruhi oleh tempat hidupnya yang berkaitan dengan manajemen pemeliharaan 
di daerah pengembangan.  Sebagai gambaran umum ukuran tubuh diperoleh data 
sbb: 
 Tinggi gumba Jantan : 122-126 cm. 
 Tinggi gumba Betina : 105-114 cm. 
 Panjang badan Jantan : 125-142 cm. 
 Panjang badan Betina : 117-118 cm. 
 Lingkar dada Jantan : 180-185 cm. 
12 
 
 Lingkar dada Betina : 158-160 cm. 
 Tinggi panggul : 122 cm. 
 Lebar dada: 44 cm. 
 Dalam dada: 66 cm. 
 Lebar panggul : 37 cm. 
 Berat sapi jantan : 450 kg. 
 Berat Sapi Betinanya: 300 – 400 kg. 
Menurut Yusuf, (2004) secara fisiologis lingkar dada memiliki pengaruh 
yang besar terhadap bobot badan karena dalam rongga dada terdapat organ - organ 
seperti jantung dan paru-paru, begitu juga dengan pertumbuhan panjang badan 
tubuh ternak. Pertumbuhan tubuh dan organ-organ tersebut akan tumbuh dan 
mengalami pembesaran sejalan dengan pertumbuhan ternak. Disamping itu, 
pertambahan  bobot badan juga dipengaruhi oleh penimbunan lemak. 
Melalui berbagai percobaan, para ahli akhirnya menemukan rumus untuk 
menghitung bobot ternak.  Misalnya, Schoorl menemukan rumus menghitung bobot 
badan ternak hanya melalui ukuran lingkar dada saja. 
Metode yang diperkenalkannya itu kemudian popular dengan sebutan 
Rumus Schoorl, yaitu : 
 
 
Belakangan, Scheiffer dan Lambourne menemukan metode penghitungan 
bobot badan ternak yang berbeda dari Rumus Schoorl.  Keduanya menggunakan 
perpaduan antara ukuran lingkar dada dan panjang dada. Rumus Scheiffer 





Namun, rumus ini kemudian disesuaikan oleh Lambourne dengan 
mengonversinya ke dalam satuan berat yang lebih cocok untuk masyarakat 
Indonesia, yaitu : 
 
Dari ketiga rumus di atas, manakah yang paling benar?Mungkin istilahnya 
bukanlah yang paling benar, karena semuanya pasti benar.  Lebih baik kita ganti 
dengan mana yang lebih akurat. 
Sejumlah peneliti pernah mencoba membuktikan akurasi dari ketiga rumus 
di atas, dan diujicobakan pada beberapa kelompok sapi, domba, dan kambing, 
dengan membandingkan antara bobot taksir dan bobot timbangan.Hasilnya, Rumus 
Scheiffer dan Rumus Lambourne ternyata lebih mendekati bobot badan sebenarnya 
pada sapi, domba, dan kambing.  Tingkat kesalahan (margin error) bahkan kurang 
dari 10 persen.  Hal ini berbeda dari Rumus Schoorl, yang  tingkat kesalahannya 
mencapai 22,3 persen. 
Perbedaan dalam penghitungan bobot badan ternak merupakan hal yang 
wajar.Sebab bobot badan ternak sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi 
lingkungan, seperti stres, habis makan, konsumsi air minum berlebihan, atau baru 
saja mengeluarkan kotoran (feses). Bahkan, ternak yang yang ditimbang sekalipun, 
bisa mengalami penyusutan bobot badan sekitar 5 – 10 % akibat penanganan yang 




Dijelaskan oleh Suhaema dalam Suryana (2008) bahwa tinggi pundak, 
tinggi pinggul, panjang badan dan lingkar dada mempunyai peranan yang cukup 
besar pada ukuran tubuh ternak kuda pedaging dan pekerja. 
Darmadi (2004) menyatakan bahwa ukuran-ukuran tubuh mempunyai 
hubungan yang positif dengan bobot badan dan lingkar dada meningkat seiring 
umur ternak, lingkar dada dan panjang badan mempunyai pengaruh paling besar 
terhadap bobot badan.Lingkar dada mempunyai korelasi yang lebih tinggi terhadap 
bobot badan, dibandingkan panjang badan.  Nilai korelasi lingkar dada terhadap 
bobot badan adalah 0,93; sedangkan nilai korelasi panjang badan terhadap bobot 
badan adalah 0,84.  
Dijelaskan lebih lanjut oleh Suhaema dalam Suryana (2008) bahwa pada 
umumnya lingkar dada lebih mempengaruhi bobot hidup dibandingkan panjang 
badan, maka dari itu lingkar dada merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
harga jual ternak. 
2.4 Penetapan Harga Jual  
Menurut Kotler (2004) bahwa: “Penetapan harga jual adalah proses penentu 
apa yang akan diterima suatu perusahaan dalam penjualan produknya”.  Perusahaan 
melakukan penetapan harga dengan berbagai cara.  Pada perusahaan-perusahaan 
kecil harga biasanya ditetapkan oleh manajemen puncak bukannya oleh bagian 
pemasaran.  Sedangkan pada perusahaan-perusahaan besar penetapan harga 
biasanya ditangani oleh manajer divisi dan lini produk.  Bahkan disini manajemen 
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puncak juga menetapkan tujuan dan kebijakan umum penetapan harga serta 
memberikan persetujuan atas usulan harga dari manajemen dibawahnya. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah sejumlah 
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa 
ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk 
mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan 
untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat 
untuk produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan 
kualitas produk suatu barang, dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan 
kepada konsumen (Kotler, 2004). 
Dalam menentukan harga jual daging sapi dipengarui beberapa komponen 
antara lain ( anonimb ): 
1. Harga timbangan hidup sapi,  saat transaksi disepakati  harga tiap kilogram 
sapi, posisi sapi masih di pasar hewan atau di kandang fitloter.  Artinya 
sebelum sapi dikirim ke rumah pemotongan, ditimbang dulu sapinya dan 
dikalikan dengan harga tiap kilogramnya.  Misalnya  harga sapi hidup 40 
ribu per kilogramnya dikalikan berat badannya. 
2. Harga Karkas Daging, Setelah sapi di potong di RPH, ditimbang 
hanyaalah tulang dan dagingnya saja, sedangkan kepala, kaki, isi perutan 
dan kulit tidak ditimbang.  Untuk sapi impor  jenis Brahman cross biasanya 
nilai karkasnya berkisar lima puluh persen atau lebih.  Demikian juga sapi 
bali karkas rata-rata diatas lima puluh persen, namun sapi onggole rata-
rata dibawah lima puluh persen.  Untuk jenis sapi jantan umumnya 
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karkasnya lebih besar dari jenis sapi betina. Misalnya harga karkas 80 ribu 
perkilogramnya. 
3. Harga Daging di pasar, Setelah daging sampai dipasar,  tukang daging 
membuka daging dengan tulangnya.  Mereka mengelompokkan daging 
sesuai dengan kelas dan kualitasnya. Untuk daging jenis khas atau tender 
loin, harganya  bisa diatas 100 ribu, sedang paha belakang penutup atau 
topside harga 95 ribu, juga daging sop atau sesetan daging iga  harga 80 
ribu. 
Menurut Sudjana (2001) menyatakan bahwa metode penetapan harga 
sebagai berikut : 
a. Menghitung seluruh biaya tiap unit ditambah marjin tertentu (laba yang 
dikehendaki). 
b. Menghitung terlebih dulu titik pulang pokok penjualan atau Break Even 
Point, yaitu titik di mana jumlah penerimaan penjualan persis sama 
dengan seluruh biaya yang dikeluarkan (Total Revenue = Total Cost), 
apabila penjualan berada di bawah BEP, maka perusahaan menderita 
kerugian. 
c. Menetapkan harga yang setinggi-tingginya.  Hal ini biasanya 
mempunyai tujuan: 
 1.  Untuk berjaga-jaga terhadap kekeliruan di dalam penetapan harga. 
 2.  Untuk mempertinggi kualitas/mutu produk. 
 3. Untuk mencapai keuntungan per kesatuan produk yang tinggi.  
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Ada beberapa metode yang dapat digunakan sebagai rancangan dan variasi, 
dalam penetapan harga menurut Supriyono (1997), harga dapat ditentukan atau 
dihitung : 
1. Harga didasarkan pada biaya total ditambah laba yang diinginkan (cost 
plus pricing method).  Metode penetapan harga ini adalah metode yang 
paling sederhana di mana penjualan atau produsen menetapkan harga 
jual untuk satu barang yang besarnya sama dengan jumlah biaya per 
unit ditambah dengan suatu jumlah untuk laba yang diinginkan 
(margin) pada tiap-tiap unit tersebut sehingga formula menjadi: Cost 
plus pricing method = Biaya total + laba = Harga jual.  Metode ini 
mempertimbangkan bahwa ada bermacam macam jenis biaya dan biaya 
ini dipengaruhi secara berbeda oleh kenaikan atau penurunan keluaran 
(output) = hasil nyata. 
2. Harga yang berdasarkan pada keseimbangan antara permintaan dan 
suplai. Metode penetapan harga yang lain adalah metode menentukan 
harga terbaik demi tercapainya laba yang optimal melalui 
keseimbangan antara biaya dengan permintaan pasar.  Metode ini 
memang paling cocok bagi perusahaan yang tujuan penetapan harga-
harganya memaksimalkan laba. Dalam menentukan harga dan mendaya 
gunakannya tentunya perlu pemahaman tentang konsep-konsep istilah 
berikut seperti: 
1) Biaya tetap total (Total fixed cost).  
2) Biaya variabel (Variable cost). 
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3) Biaya total (Total cost). 
4) Biaya marginal (Marginal cost). 
Analisa suplai dan permintaan yang dipakai sebagai dasar 
penetapan harga kurang didayagunakan dalam kalangan bisnis. 
Menurut mereka analisa ini hanya bisa dipakai untuk mempelajari 
perkembangan harga masa lalu, tidak bisa didayagunakan sebagai 
pegangan praktis dalam penetapan harga sekarang dan akan datang. 
3. Penetapan harga yang ditetapkan atas dasar kekuatan pasar.  Penetapan 
harga yang ditetapkan atas dasar kekuatan pasar adalah suatu metode 
penetapan harga yang berorientasi pada kekuatan pasar di mana harga 
akan menentukan harga jualnya setelah menambah harga. Penetapan 
harga atas dasar kekuatan pasar.  Penetapan harga ini merupakan suatu 
metode penetapan harga yang berorientasi pada kekuatan pasar dimana 
harga jual dapat ditetapkan sama dengan harga jual pesaing, di atas 
harga pesaing atau di bawah harga pesaing. 
2.5 Kerangka Pikir 
Penetapan harga telah memiliki fungsi yang sangat luas di dalam program  
pemasaran. Menetapkan harga berarti bagaimana mempertaukan produk kita 
dengan aspirasi kepuasan konsumen, yang berarti pula harus mempelajari 
kebutuhan,  keinginan, dan harapan konsumen. Berbicara harga berarti bicara 
tentang   kualitas dan seberapa tinggi ekslusifitasnya. 
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Harga yang terbentuk merupakan kesepakatan antara peternak dan 
konsumen, peternak  dengan pertimbangan penampilan fisik (performance 









Gambar 1. Bagan kerangka pikir 
2.6 Hipotesis Penelitian 
H1 = Performance eksterior (tinggi pinggul, lingkar dada, panjang badan dan 
tinggi pundak) berpengaruh terhadap harga jual ternak sapi para peternak 
, Kabupaten Barru, Kecamatan Tanete Riaja. 
Ho = Performance eksterior (tinggi pinggul, lingkar dada, panjang badan dan 
tinggi pundak) tidak berpengaruh terhadap harga jual ternak sapi para 

























3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan Januari sampai 
Februari 2015, bertempat di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru.  Dipilih 
tempat ini karena merupakan kecamatan yang mempunyai populasi terbanyak, 
yaitu sebesar 11.874 ekor. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah eksplanasi, karena pada penelitian ini akan melihat 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini melihat 
pengaruh variable lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, dan tinggi pinggul 
terhadap penentu harga jual Sapi Bali di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 11.874 ekor dengan asumsi dalam 
setiap bulannya di lakukan penjualan rata-rata 210/ bulan di Kecamatan Tanete 
Riaja. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu secara porposif atau 
dengan pertimbangan dan pembatasan ( jenis kelamin dan dapat di taksir ).  Adapun 
penentuan jumlah sampel yang digunakan yaitu menggunakan rumus Slovin 
(Umar, 2001) sebagai berikut : 
𝑛 =
N




Dimana : n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e  = Tingkat Kelonggaran 
Untuk mengetahui jumlah sampel yang diperoleh maka dapat digunakan 













n = 68 ternak 
Jadi sampel minimum yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 68 
ternak sapi jantan. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pengukuran langsung panjang 
badan, lingkar dada, tinggi pundak dan tinggi pinggul terhadap ternak sapi Bali 
jantan peternak sapi Bali di kabupaten Barru, Kecamatan Tanete Riaja . 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung dengan  peternak sapi Bali di kabupaten Barru, kecamatan Tanete 
Riaja. 
3. Kuisoner, yaitu pengambilan data yang di perlukan oleh peneliti di kabupaten 
Barru, kecamatan Tanete Riaja. 
3.5 Jenis Dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitianyaitu : 
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Data Kuantitatif adalah pengolahan data dengan kaidah - kaidah matematik 
terhadap data angka.  Angka dapat merupakan representasi dari suatu kuantitatif 
maupun angka sebagai hasil konversi dari suatu kualitatatif, yakni data kualitatif 
yang dikuantifikasikan, contohnya panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, 
tinggi pinggul dan harga.  Berdasarkan hasil dari  observasi yang telah diolah  
Adapun sumber data yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu : 
1. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil observasi dan wawancara 
langsung terhadap peternak di kabupaten Barru, kecamatan Tanete Riaja. 
2. Data sekunder yaitu data yang diporeleh dari hasil instansi terkait dengan 
penelitian. 
 3.6 Analisis Data  
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Regresi Linear 
berganda yang bertujuan untuk mengetahui/memprediksi adanya pengaruh 
performance eksterior sebagai penentu harga jual ternak sapi jantan pada peternak 
di kabupaten Barru, kecamatan Tanete Riaja.  Dengan menggunakan SPSS 17 for 
windows. Adanya persamaan dari regresi berganda adalah sebagai berikut (Algifari, 
2000) : 
Y = a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ e 
Keterangan :  
Y  = harga ternak yang dijual (Rp/ekor) 
a   = konstanta 
X1 =  tinggi pinggul (cm) 
X2 = lingkar dada (cm) 
X3 = panjang badan (cm) 
X4 = tinggi pundak (cm) 
b1 b2 b3 dan b4 = koefisien regresi variable X1,X2,X3, dan X4 




Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama panjang tanduk (X1), 
lingkar dada (X2), panjang badan (X3), tinggi pundak (X4) terhadap harga ternak 
yang dijual (Y) digunakan uji F pada taraf kepercayaan 95 %.  Untuk mengetahui 
pengaruh secara individu (parsial) variablepanjang badan (X1), dan tinggi pundak 
(X2) terhadap harga ternak yang dijual (Y) digunakan uji t pada taraf kepercayaan 
95 %. 
 3.7 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel jumlah ternak yang diteliti sebanyak 68 ekor  
ternak di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, dari penelitian ini, kami hanya 
mengukur badan atau performance eksterior dari setiap ekor ternak sapi bali jantan 
seperti panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak dan tinggi pinggul.  Jadi dalam 
penelitian ini peneliti hanya mendekteksi pengaruh performance eksterior terhadap 
nilai transaksi yang terjadi antara peternak dan konsumen. 
3.8 Konsep Operasional 
1. Performance eksterior adalah penampilan luar ternak yaitu : 
a. Pengukuran tinggi pinggul (cm) menggunakan tongkat ukur mulai jarak     
antara titik  tertinggi tulang pinggul sampai permukaan tanah. 
b. Pengukuran lingkar dada (cm) menggunakan pita ukur dengan 
melilitkan pita ukur disekeliling rongga dada belakang kaki depan, 
tepatnya pada bagian rusuk ke-lima (Os costa). 
c. Pengukuran panjang badan (cm) menggunakan tongkat ukur mulai dari 
benjolan siku depan (Tuber humerus pada Os humerus) sampai 
benjolan tulang tapis (tuber ischiadicum pada Os coxa). 
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d. Pengukuran tinggi pundak (cm) menggunakan tongkat ukur mulai dari 
titik tertinggi pundak (Os vertebrae thoracalis III) ke tanah. 
2. Peternak adalah seseorang yang melakukan suatu kegiatan atau 
pekerjaanmemelihara hewan yang dapat dikonsumsi. 
3. Harga jual ternak sapi jantan adalah harga yang di terima peternak  dari 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Keadaan Geografis dan Demografis 
4.1.1 Keadaan Geografis 
Kecamatan Tanete Riaja adalah salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Barru, Sulawesi Seatan. Secara geografis Kecamatan Tanete Riaja diapit 
oleh empat desa yaitu (BPS Kabupaten Barru, 2015). 
1. Sebelah Barat  : Selat Makassar 
2. Sebelah Utara  : Kota Pare - Pare 
3. Sebelah Timur  : Kabupaten Soppeng 
4. Sebelah selatan : Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Kecamatan Tanete Riaja mempunyai luas wilayah 174,37 km2 yang terbagi 
ke dalam 7 Desa yaitu (BPS Kabupaten Barru, 2015). 
1. Desa Mattirowalie. 
2. Desa Harapan. 
3. Desa Lompo Riaja. 
4. Desa Libureng. 
5. Desa Kading. 
6. Desa Lompo Tengah. 





4.1.2 Keadaan Demografis 
a. Komposisi Penduduk 
Pada tahun 2014 jumlah Penduduk yang diperoleh dari kantor Kecamatan 
Tanete Riaja adalah 22.476 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sekitar 5.627 KK 
yang terdiri atas 10.676 jiwa laki-laki dan 11.800 jiwa perempuan.  Penyebaran 
penduduk yang tidak merata pada setiap Desa yang dipengaruhi oleh keadaan 
geografis masing-masing (BPS Kabupaten Barru, 2015). 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk di Kecamatan Tanete Riaja cukup beragam.   
Sebagian besar angkatan kerja terserap dibidang pertanian dan peternakan.  Hal ini 
disebabkan luasnya lahan yang tersedia untuk digarap dan lahan yang relative subur 
dan dijadikan sebagian lahan pertanian. Sebagian kecil merupakan pedagang, 
pegawai negeri sipil dan wiraswasta (BPS Kabupaten Barru, 2015). 
4.1.3 Keadaan Sosial Budaya dan Kearifan Lokal 
Sebagian besar pemukiman penduduk di Kecamatan Tanete Riaja 
menggunakan bahan bangunan dari bahan papan/kayu. Pola penataan pemukiman 
yang teratur membentang disepanjang jalan poros Pekkae-Soppeng. Fasilitas umum 
seperti jalan raya bagus untuk di beberapa desa yang ada di Kecamatan Tanete 
Riaja, namun masih terdapat beberapa Desa yang sangat membutuhkan akses 
fasilitas jalan raya dan jembatan penyebrangan antar Desa. 
Penduduk di Kecamatan Tanete Riaja sebagian besar merupakan suku 
bugis, dengan kata lain bahwa penduduk disana sangat homogeny. Adat istiadat dan 
kebudayaan serta kearifan lokal yang masih dijalankan oleh setiap warga 
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memberikan dampak secara langsung terhadap hubungan kekeluargaan yang sangat 
harmonis. 
Salah satu kearifan lokal dapat dilihat dalam kegiatan keagamaan seperti 
selalu mengadakan dzikir bersama setelah melakukan sholat wajib dan berjamaah 
di mesjid.  Hal seperti ini yang sekarang sudah jarang kita jumpai terlebih lagi di 
masyarakat perkotaan.  Selain itu dapat juga dilihat sangat antusisasnya masyarakat 
dalam ikut serta menjalankan acara acara yang diselenggarkan oleh suatu 
masyarakat atau warga. Salah satunya acara pernikahan.  Dimana, tanpa 
menggunakan undangan atau memanggil warga untuk membantu atau bergabung 
dalam acara tersebut.  Pada kecamatan ini, walaupun tanpa panggilan dan 
undangan, mereka datang untuk membantu warga yang sedang melaksanakan acara 
tersebut. 
Dibidang kepercayaan, mayoritas penduduk di Kecamatan Tanete Riaja 
memeluk agama islam.  Kehidupan beragama didesa ini tergolong kental dengan 
banyaknya ditemukan rumah-rumah penduduk yang berfungsi sebagai tempat 
pendidikan pengajian Al Quran. 
Untuk bidang pendidikan, Kecamatan Tanete Riaja memiliki 15 Taman 
Kanak-Kanak, 32 sekolah Dasar, 9 SLTP, 1 SMU, 5 sekolah Ibtidaiyah, 3 sekolah 






KEADAAN UMUM RESPONDEN 
5.1 Keadaan Umum Responden 
5.1.1 Umur Responden 
Dari hasil penelitian mengenai klasifikasi umur responden peternak sapi di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 2. 
















30 – 35 
36 -- 40 
41 -- 45 
46 -- 50 
















Total 49 68 100% 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Tabel 2, menunjukkan bahwa umumnya responden masih tergolong dalam 
usia produktif, dimana kelompok umur responden yang paling dominan pada umur 
36 – 40 tahun sebanyak 25 %, dilihat dari rentang umur tersebut dapat dikatakan 
bahwa mereka mempunyai kemampuan fisik yang baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Nitisemito dalam Dewi (2011) mengemukakan bahwa tenaga kerja yang 
umurnya masih muda kecenderungannya mempunyai fisik yang lebih kuat, 
sehingga diharapkan dapat bekerja keras dibandingkan dengan tenaga kerja yang 





5.1.2 Jenis Kelamin 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, jenis kelamin peternak sapi di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru semua responden berjenis kelamin laki-
laki, hal ini dikarenakan kaum lelaki memang bekerja untuk menafkahi keluarga 
sedangkan perempuan hanya mengurus anak, pekerjaan rumah tangga, dan 
terkadang turut membantu suami bekerja diladang pertanian. 
5.1.3 Tingkat Pendidikan 
Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pola fikir 
seseorang dalam mengambil suatu sikap atau menentukan langkah-langkah yang 
berhubungan dengan kegiatan usahanya.  Tingkat pendidikan responden bervariasi, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden kepemilikan ternak di Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru. 

















Total 49 100% 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan responden 
masih tergolong rendah. Dimana jumlah responden yang berpendidikan 
SMP/Sederajat sebanyak 24 orang atau sekitar 49% dan merupakan jumlah yang 
terbanyak. Selain itu responden tidak ada yang pernah mendapatkan pendidikan 
formal khususnya mengenai usaha peternakan dan tata niaganya, mereka hanya 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Setelah dilakukan penelitian di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
maka dapat dilihat pengaruh eksterior  pada ternak sapi jantan, adapun bagian 
eksterior sapi jantan yang diukur untuk mengukur pengaruh adalah sebagai berikut: 
6.1 Lingkar Dada 
Lingkar dada, diukur melingkar tepat di belakang scapula atau berada tepat 
di belakang kaki depandengan menggunakan pita ukur.  Dari hasil penelitian maka 
didapatkan ukuran lingkar dada ternak sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Lingkar Dada Ternak sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru. 
No Lingkar Dada Frekuensi (ekor) Persentase (%) 
1. 118 – 129 22 32,35 
2. 130 – 141 16 23,52 
3. 142 – 153 14 20,58 
4. 154 – 165 6 8,83 
5. 166 – 177 1 1,48 
6. 178 – 189 1 1,48 
7.` 190 – 194 8 11,76 
Total 68 100% 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa lingkar dada yang paling 
dominan  berada  pada 118 – 129 cm sebanyak 22 ekor dengan persentase sebesar 
32,35%, sedangkan lingkar dada dengan frekuensi paling rendah berada di 116  – 
177 cm dan 178 -- 189 masing-masing 1 ekor dengan persentase 1,48%. Hal ini 
31 
 
sesuai dengan pendapat Wibisono (2010) menyatakan bahwa lingkar dada sapi 
untuk Jantan berkisar antara 180-185 cm dan lingkar dada betina berkisar antara 
158-160 cm. 
6.2 Panjang Badan 
Panjang badan diukur secara lurus dengan tongkat ukur dari siku (humerus) 
sampai benjolan tulang tapis (tuber ischii).  Dari hasil penelitian maka didapatkan 
ukuran panjang badan ternak sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
dapat dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5 . Panjang Badan Ternak sapi di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
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Total 68 100 % 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa panjang badan yang paling 
dominan  berada  pada 92 – 97 cm sebanyak 32 ekor dengan persentase sebesar 
47,05%, sedangkan panjang badan dengan frekuensi paling rendah berada di 116 – 
120 cm sebanyak 2 ekor dengan persentase 2,94%.  Berdasarkan pendapat Hidayat 
(2010) menyatakan bahwa panjang badan sapi jantan  muda 127 cm dan dewasa 
134 cm sedangkan betina berkisar pada 116 cm sapi muda dan 120 cm dewasa. 
6.3 Tinggi Pundak 
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Dari hasil penelitian maka didapatkan ukuran tinggi pundak ternak sapi di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 6.  
 
Tabel 6. Tinggi Pundak sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
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Total 60 100% 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa tinggi pundak yang paling 
dominan  berada pada 92 – 97 cm sebanyak 29 ekor dengan persentase sebesar 
42,64%. Berdasarkan pendapat Wibisono (2010) menyatakan bahwa tinggi 
pundak/pinggul sapi jantan dewasa berkisar pada 122-126 cm. 
6.4 Tinggi Pinggul 
Dari hasil penelitian maka didapatkan ukuran tinggi pinggul ternak sapi di 




Tabel 7. Tinggi Pinggul ternak sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru 
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Total 68 100% 
 Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa tinggi pinggul yang paling 
dominan  berada  pada 94 – 99 cm sebanyak 34 ekor dengan persentase sebesar 
50%, sedangkan frekuensi paling rendah berada di 112 – 117 cm sebanyak 1 ekor 
dengan persentase 1,47%. Berdasarkan pendapat Bowling and Ruvinsky dalam 
Tekandengan (2011)  menyatakan bahwa ukuran tinggi pinggul yang cenderung 
sama dengan tinggi pundak menjelaskan bahwa secara proporsional tubuh Sapi 
Jantan berbentuk datar persegi saat berdiri yang mencirikan fungsi sebagai ternak 
tunggang atau tarik. 
6.5 Harga Ternak Sapi 
Dari hasil penelitian maka didapatkan harga ternak sapi di Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 8.  
Tabel 8. Harga Ternak sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
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8.600.001 – 9.250.000 
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Total 68 100% 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa harga jual yang paling dominan  
berada  pada Rp. 6.000.000 – 6.500.000 sebanyak 39 ekor dengan persentase 
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sebesar 57,35%, sedangkan harga ternak sapi yang paling rendah berada di Rp. 
7.300.001 -  7.950.000 sebanyak 2 ekor dengan persentase 2,94%. 
6.6 Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui pengaruh lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, 
dan tinggi pinggul terhadap harga ternak sapi di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru digunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS 18 for windows.  Adapun yang menjadi variabel 
pada penelitian ini yaitu terdiri atas variabel bebas (independen) meliputi Linkar 
Dada (X1), Panjang Badan (X2), Tinggi Pundak (X3), dan Tinggi Pinggul (X4). 
Sementara untuk variabel terikat (dependen) adalah Harga (Y).  Adapun hasil uji 
regresi sebagai berikut : 
1. Uji Asusmsi 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data.  Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita (Riduwan, 2010).  Pengujian normalitas 
dilakukan dengan  menggunakan pengujian grafik P-P Plot untuk pengujian 
residual model regresi.  Metode yang handal untuk mengetahui normalitas data 
adalah dengan melihat Normal Probability Plot yang membandingkan distribusi 
kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal.  Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal.  Ploting data 
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akan dibandingkan dengan garis diagonal.  Jika distribusi data adalah normal, maka 
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Grafik histogram yang memberikan pola distribusi normal, dan gambar 2 
menyajikan Normal Probability Plot di mana terlihat titik-titik yang menyebar di 
sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Ini 
menunjukkan model regresi layak pakai karena memenuhi asumsi normalitas.  










Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Gambar 3 





Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
3. Uji Multikorelasi 
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Uji multikorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelasi ( gejala multikolinieritas ) atau 
tidak.  Multikorelasi adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 
terjadi pada hubungan di antara variabel bebas.  Uji multikorelasi perlu dilakukan 
apabila jumlah variabel bebas lebih dari satu.  Uji multikorelasi dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Uji Multikorelasi 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
X1 .860 1.163 
X2 .781 1.281 
X3 .038 26.351 
X4 .040 25.198 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 9 terlihat nilai VIF variabel independen yang terdiri dari 
X1 (Lingkar dada) = 1.163, X2 (Panjang badan) = 1.281, X3 (Tinggi pundak) = 
26.351, dan X4 (Tinggi pinggul) = 25.198. X1 dan X2 nilai VIF < 10 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas diantara variabel bebas sedangkan 
X3 dan X4 nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas diantara variabel 
bebas. Hal ini dijelaskan oleh Riduwan (2010), untuk uji multikorelasi dilihat dari 
nilai VIF, dimana   jika VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas diantara 
variabel bebas, dan jika VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas diantara 
variabel bebas.  
2. Uji Kelayakan Model  
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a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen (L.Dada, 
P.Badan, T.Pundak dan T.Pinggul) secara bersama-sama (simultan) mempunyai 
pengaruh yang signifikan baik positif maupun negatif terhadap variabel 
dependennya (Harga).  
Dari uji ANOVA atau F test diperoleh nilai F hitung sebesar 71.474 dengan 
probabilitas 0,000. karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka, model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi L.Dada (X1), P.Badan (X2), T.Pundak 
(X3) dan T.Pinggul (X4) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
harga ternak di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Berikut dapat dilihat 
pada Tabel 10. 









1 Regression 7.810E13 4 1.952E13 71.474 .000a 
Residual 1.721E13 63 2.732E11   
Total 9.531E13 67    
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
3. Uji Determinasi 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk menjelaskan seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 
Nilai koefisien determinasi digunakan adjusted R square.  Dari hasil perhitungan 
dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R square yang diperoleh sebesar 
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0,819.  Hal ini menunjukkan bahwa lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, 
dan tinggi pinggul dapat menerangkan 81 persen pengaruh terhadap harga ternak 
sapi. Sedangkan sisanya 19 persen harga ternak sapi dapat dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis dalam penelitian ini.  Berikut 
dapat dilihat pada table 11. 
Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

























1 .905a .819 .808 
522648.87
8 
.819 71.474 4 63 .000 1.771 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakukan untuk melihat 
signifikansi dari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
individual dan menganggap variabel lain konstan. 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9719998.347 1035667.496 
 
-9.385 .000 
X1 14613.638 3036.257 .278 4.813 .000 
X2 94742.042 10473.898 .548 9.046 .000 
X3 52361.472 37348.237 .385 1.402 .166 
X4 129.026 37564.599 .001 .003 .997 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
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Parameter yang digunakan untuk uji t dalam penelitian ini adalah dengan 
membandingkan antara nilai signifikansi dengan taraf nyata 95%. Dari hasil 
pengolahan data maka dapat dinyatakan bahwa : 
a. Nilai signifikansi dari variabel Lingkar Dada adalah 0,000 dimana hasil 
tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 dan bertanda positif, artinya 
bahwa variable lingkar dada berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel harga. 
b. Nilai signifikansi dari variabel Panjang Badan adalah 0,000 dimana hasil 
tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 dan bertanda positif, artinya 
bahwa variable panjang badan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel harga. 
c. Nilai signifikansi dari variabel Tinggi Pundak adalah 0,166 dimana hasil 
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05, artinya bahwa variable 
Tinggi Pundak tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel harga. 
d. Nilai signifikansi dari variabel Tinggi Pinggul adalah 0,997 dimana hasil 
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 dan bertanda negatif, 
artinya bahwa variable Tinggi Pinggul tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap variabel harga. 
6.7 Analisis Regresi Linear Berganda Penentu Harga Jual Ternak Sapi Jantan 
di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Adapun rekapitulasi hasil analisis terhadap variabel lingkar dada (X1) 




Tabel 13.   Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh 
Performance Eksterior Sebagai Penentu Harga Jual Ternak Sapi 








t  Hitung t tabel Sig Keterangan 
Konstanta  Harga Jual (Y)  -9719998.347 -9.385  .000  
X1 (L.dada)  14613.638 4.813 1,998 .000 Signifikan  
X 2 (P.Badan)  94742.042 9.046 1,998 .000 Signifikan  
X3 (T.Pundak)  52361.472 1.402 1,998 .166  Tidak Signifikan 
X4 (T.Pinggul)  129.026 .003 1,998 .997 Tidak Signifikan 
 Multiple R = 0,905, R Square =0,819;  Sign = 0,000  ; F Hitung = 71,474;  
F tabel = 2,518 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 13 maka dapat diketahui 
koefisien regresi masing-masing variabel bebas (independen) dan nilai konstanta 
sehingga dapat dibentuk suatu persamaan sebagai berikut :  
 
Pengujian hipotesis pengaruh secara parsial, berdasarkan Tabel 13 terlihat 
bahwa variabel independen, yaitu Lingkar Dada (X1) dan Panjang Badan (X2) 
memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, artinya 
hanya variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh terhadap harga jual ternak sapi jantan 
(Y), H0 ditolak dan H1 diterima.  Sedangkan pada variabel independen mengenai 
Tinggi Pundak (X3) dan Tinggi Pinggul ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 yang artinya bahwa variabel mengenai 
Tinggi Pundak (X3) dan Tinggi Pinggul (X4) tidak memiliki pengaruh terhadap 
harga jual ternak sapi jantan (Y), H0 diterima dan H1 ditolak. 





Pengujian hipotesis secara parsial dapat dilihat pada Tabel 13, adapun hasil 
uji t yang diperoleh dari variabel Lingkar Dada dan Panjang Badan memiliki nilai 
T hitung > T Tabel menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap harga jual ternak sapi jantan yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sedangkan, variabel tinggi pundak dan tinggi pinggul memiliki nilai T hitung < T 
Tabel hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga jual ternak sapi jantan yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak.  
Pengujian hipotesis secara simultan dapat dilihat pada nilai signifikansi F 
hitung pada Tabel 13 dengan nilai lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga 
dapat diartikan bahwa secara bersama-sama.  Adapun hasil uji F yang diperoleh 
adalah 71,474. Dimana F hitung > F Tabel menunjukkan pengaruh signifikan secara 
bersama-sama, dengan nilai signifkansi (71,474 > 2,518). variabel X1, X2, X3 dan 
X4 memiliki pengaruh terhadap harga jual ternak sapi jantan (Y), H0 ditolak dan 
H1 diterima.  
Berdasarkan persamaan regresi pada Tabel 13 diperoleh nilai konstanta 
sebesar 9719998.347.  Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel lingkar dada (X1), 
panjang badan (X2), tinggi pundak (X3), dan tinggi pinggul (X4) konstant, maka 
harga jual sapi jantan akan naik sebesar 9719998,347.  
Keeratan hubungan antara lingkar dada (X1), panjang badan (X2), tinggi 
pundak (X3) dan tinggi pinggul (X4) terhadap harga jual (Y) dapat dilihat pada 
koefisien korelasi (R) dengan nilai 0,905, yang artinya keeratan korelasinya sangat 
kuat. Sujianto (2009), menyatakan sifat korelasi akan menentukan arah dari 
korelasi, jika nilai korelasi 0,71–0,90 berarti korelasi keeratannya sangat kuat. 
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Besarnya pengaruh variabel-variabel independen (X1, X2,X3 dan X4) terhadap 
harga jual (Y) terlihat pada nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0,819 atau 
sebesar 81,9 %, dengan kata lain bahwa terdapat variabel lain yang mempengaruhi 
di luar model sebesar 18,1 %. 
Adapun hasil pengujian variabel terikat secara individu adalah sebagai 
berikut:  
a. Pengaruh Variabel Lingkar Dada(X1) Terhadap Harga Jual Ternak Sapi 
Jantan (Y) di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
 
Nilai koefisien korelasi (r) variabel lingkar dada (X1) sebesar 0,449 
menunjukkan bahwa lingkar dada memiliki keeratan hubungan yang kuat dan 
positif  terhadap variabel harga jual ternak sapi jantan (Y) karna semakin mendekati 
angka 1 maka koefisien korelasi mempunyai hubungan yang kuat terhadap variabel 
sapi jantan (y) (Sarwono 2006). Nilai koefisien determinannya (r2) yaitu sebesar 
0,202 yang berarti bahwa secara parsial konstribusi variabel lingkar dada (X1) 
sebesar 20,2 % terhadap harga jual ternak sapi jantan di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
Untuk dapat mengetahui bahwa lingkar dada mempengaruhi harga jual 
ternak Sapi Jantan dengan melihat hasil dari uji t atau uji hipotesis. Hasil Uji t atau 
uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 15, dimana  nilai t hitung untuk variable 
lingkar dada terhadap harga jual ternak Sapi Jantan menunjukkan nilai t hitung = 
4,813 lebih besar dari t tabel= 1,998. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
berdasarkan hasil penelitian ini lingkar dada secara signifikan mempengaruhi harga 




b. Pengaruh Variabel Panjang Badan (X2) Terhadap Harga Jual Ternak Sapi 
Jantan (Y) di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
 
Nilai koefisien korelasi (r) variabel Panjang Badan (X2) sebesar 0,756 
menunjukkan bahwa Panjang Badan memiliki keeratan hubungan yang kuat dan 
positif  terhadap variabel harga jual ternak sapi jantan (Y) karna semakin mendekati 
angka 1 maka koefisien korelasi mempunyai hubungan yang kuat terhadap variabel 
sapi jantan (y) (Sarwono 2006). Nilai koefisien determinannya (r2) yaitu sebesar 
0,572 yang berarti bahwa secara parsial konstribusi variabel panjang badan (X2) 
sebesar 57,2 % terhadap harga jual ternak sapi jantan di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
Untuk dapat mengetahui bahwa panjang badan mempengaruhi harga jual 
ternak sapi jantan dengan melihat hasil dari uji t atau uji hipotesis. Hasil Uji t atau 
uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 15, dimana  nilai t hitung untuk variable 
panjang badan terhadap harga jual ternak Sapi Jantan menunjukkan nilai t hitung = 
9,046 lebih besar dari t tabel= 1,988. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
berdasarkan hasil penelitian ini panjang badan secara signifikan mempengaruhi 
harga jual ternak sapi jantan. 
c. Pengaruh Variabel Tinggi Pundak (X3) Terhadap Harga Jual Ternak Sapi 
Jantan (Y) di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
Nilai koefisien korelasi (r) variabel tinggi pundak (X3) sebesar 0,725 
menunjukkan bahwa lingkar dada memiliki keeratan hubungan yang kuat dan 
positif  terhadap variabel harga jual ternak sapi jantan (Y) karna semakin mendekati 
angka 1 maka koefisien korelasi mempunyai hubungan yang kuat terhadap variabel 
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sapi jantan (y) (Sarwono 2006). Nilai koefisien determinannya (r2) yaitu sebesar 
0,526 yang berarti bahwa secara parsial konstribusi variabel tinggi pundak (X3) 
sebesar 52,6 % terhadap harga jual ternak sapi jantan di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
Untuk dapat mengetahui bahwa tinggi pundak mempengaruhi harga jual 
ternak Sapi Jantan dengan melihat hasil dari uji t atau uji hipotesis. Hasil Uji t atau 
uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 15, dimana  nilai t hitung untuk variable tinggi 
pundak terhadap harga jual ternak Sapi Jantan menunjukkan nilai t hitung = 1,402 
lebih kecil dari t tabel = 1,988. Dengan demikian dapat diketahui bahwa berdasarkan 
hasil penelitian ini tinggi pundak tidak signifikan mempengaruhi harga jual ternak 
sapi jantan. 
d. Pengaruh Variabel Tinggi Pinggul (X4) Terhadap Harga Jual Ternak Sapi 
Jantan (Y) di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
 
Nilai koefisien korelasi (r) variabel tinggi pinggul (X4) sebesar 0,696 
menunjukkan bahwa lingkar dada memiliki keeratan hubungan yang kuat dan 
positif  terhadap variabel harga jual ternak sapi jantan (Y) karna semakin mendekati 
angka 1 maka koefisien korelasi mempunyai hubungan yang kuat terhadap variabel 
sapi jantan (y) (Sarwono 2006). Nilai koefisien determinannya (r2) yaitu sebesar 
0,485 yang berarti bahwa secara parsial konstribusi variabel tinggi pinggul (X4) 
sebesar 48,5 % terhadap harga jual ternak sapi jantan di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
Untuk dapat mengetahui bahwa tinggi pinggul mempengaruhi harga jual 
ternak sapi jantan dengan melihat hasil dari uji t atau uji hipotesis. Hasil Uji t atau 
uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 15, dimana  nilai t hitung untuk variable tinggi 
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pinggul terhadap harga jual ternak Sapi Jantan menunjukkan nilai t hitung = 0,003 
lebih kecil dari t tabel= 1,988. Dengan demikian dapat diketahui bahwa berdasarkan 
hasil penelitian ini tinggi pinggul tidak signifikan dalam mempengaruhi harga jual 
ternak sapi jantan. 
Karena pada pengujian awal variabel tinggi pundak (X3) dantinggi pinggul 
(X4), tidak signifikan terhadap harga jual ternak Sapi Jantan maka dilakukan 
pemodelan ulang terhadap variabel yang signifikan yaitu variabel lingkar dada (X1) 
dan panjang badan (X2), hal inidilakukan untuk mempermudah persamaan yang 
lebih baik untuk memprediksi harga jual ternak sapi jantan di Kecamatan Tanete 







Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, dan tinggi pinggul, secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
jual ternak sapi jantan di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
b. Secara individu (parsial) variable tinggi pundak dan tinggi pinggul, tidak 
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap harga jual ternak sapi 
jantan di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, sedangkan lingkar 
dada dan panjang badan berpengaruh signifikan terhadap harga jual ternak 











1. Sebaiknya pedagang dalam menentukan harga ternak Sapi Jantan harus 
mempertimbangkan performance eksterior untuk menentukan harga jual 
ternak Sapi Jantan di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
2. Performance eksterior lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, dan 
tinggi pinggul dengan jumlah R square sebesar 0,819 atau 81,9%, 
sedangkan sisanya sebesar 18,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini, oleh karena itu diharapkan pada peneliti 
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4. Shorum Sapi Peternak 3. Mengukur Tinggi Pinggul 
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